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A. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field Research), maksud dari penelitian lapangan adalah penelitian yang
dilakukan disuatu lokasi ditengah-tengah masyarakat untuk memberikan
gambaran yang lengkap tentanggga& keadaan.! Pada dasarnya, pelaksanaan
metode kualitatif dalam_,.;’si]:eii;'t}:".\béiéi‘iﬁan sangatlah bergantung pada

) \\ 3 A
ketajaman analisis, i tik dﬂr'/{ bukan kepada statisk dengan

menghitung il f intagretasinya.> Dalam
ggunakan metode

deskriptif ya = a adanya, penelitian

bilangan akan tet®
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ImakKsua untuk mengujli suatu hIpO esIs tertentu, me ainkan anya untuk
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menggambarkan “apa adan K Ds}e&a tentang suatu variable gejala atau

NG

keadaan.* Deskriptif Kualitatif yaitu suatu prosedur pemecahan masalah

yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan objek penelitian

'SumardiSyuryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Rajawali, 1991), h. 24

’Nana Sudjana dan lbrahim, Penelitian Dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo: 2004), h. 195-196

*AnasSudijono, PengantarStatistikPendidikan, ( Jakarta:Raja GrafindoPersada, 2005), h.5

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1990), h. 310
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berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya tanpa bermaksud
mengkomparasikan atau membandingkan.®

Sehingga, dengan menggunakan metode deskriptif dan pendekatan
kualitatif dalam penelitian ini penulis bermaksud ingin menggambarkan
keadaan yang terjadi di lapangan tentang problematika pengelolaan kelas

pada pembelajaran sejarah di kelas X SMAN 2 Pariaman apa adanya.’

B. Sumber Data .

L

A U
Sumber data dalgm'.pﬁn’elitianinT"aQalah&subjek dari mana data dapat
i ""\'_ X

diperoleh. _Peneliti rrn ancara dalam pengumpulan
datanya,ma Yal; - ANg yang merespon
atau menjawé an aryaa sl N6 pertanyaan tertulis
maupun lisan S8D; pliti, ik observasi, maka

sumber datanya

Untuk mengungkap tentaM® problematika pengelolaan kelas pada
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dalam penelitian ini {1 : BONJOL

1. Sumber data primer af AR MAINEDg diperoleh secara langsung dari
lapangan yang berkaitan dengan apa yang diteliti atau pokok dari
penelitian yang dilakukan, adapun yang menjadi sumber data primer
dalam penelitian ini adalah penjelasan langsung dari guru sejarah

melalui proses wawancara.

® Hadari Nawawi, PenelitianTerapan, (Yogyakarta: Gajah MadaUniversitas Press, 1996), h.
23

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; Rineka
Cipta, 2006), h. 129
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2. Sumber data skunder adalah sumber data yang diperoleh dari sumber
lain yang berkaitan dengan apa yang diteliti. Sumber data skunder

yang dimaksud adalah kepala sekolah dan peserta didik.”’

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan

operasional agar tindakannya masuk pada pengertian penelitian yang

l

sebenarnya. Pencarian data d’ Iapangan dengan mempergunakan alat

\

pengumpul data yang, .sucLah dlsedlakan\seéa;a tertulis ataupun tanpa alat
Iz U

g sesu]atu hal

yang hanya merupalfan'fan ang akan dicari di

lapangan, su

Teknik mendapatkan data
yang lengkap
1. Observasi

Observasi adalah pend®Matan dan pencatatan yang sistematis

UNIVERSITAS 15LAM NEGER I

pengumpulan da@MﬂMeQ@Ng’@En penelitian, direncanakan

dan dicatat secara sistemhti&\ E9ufs PNBRAt dikontrol keandalan (reliabilitas)
dan keshahihannya (validitasnya).

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

diselidikidi SMAN 2 Pariaman pada keterampilan pengelolaan kelas oleh

" Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 143
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guru dalam pembelajaran sejarah sampai terkumpulnya data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini.?
2. Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.® Sedangkan menuput Leny Moleong Wawancara adalah

percakapan dengan maksud teﬁ&'ltu yaﬂg dilakukan oleh dua pihak, yaitu
A -

('ukam ap‘ allata yang dicari dapat

ara terpimpg ancara yang dilakukan
pedoma
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kan wawancara dengan, guru sejarah

awancara (sederetan

M BONal L
untuk mendapatkan ata tentan ematika pengelolaan kelas pada

pembelajaran sejarah di kelas X SMAN 2 Pariaman serta dengan orang-

® Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta; Bumi Aksara, 2009), h. 52

% Cholid Narbuko Dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2005), h.83

19 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1995), h. 135

Ygyafrudin Jamal, Dasar-Dasar Metode Penelitian, (Jakarta Barat; The Minangkabau
Foundation, 2000), h. 64
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orang yang bisa dipastikan mengetahui pengelolaan kelas oleh guru
dalam Pembelajaran Sejarah ini.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelaahan dokumen tertulis. Penulis
menelaah dokumen-dokumen tertulis tentang hal yang berkaitan dengan
pengelolaan kelas dalam pembelajaran sejarah. Adapun bentuk dokumen

yang bisa dijadikan sebagal sumber data seperti foto-foto kegiatan,

absensi.'?

s o N
o -

alu diolah dengan
Ara pengolahan data
yang dirumusK a-angka.™ Sugiyono
berpendapat ba

Analisis data adalah proseS®mencari dan menyusun secara sitematis
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menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam

pola, memHMMAMnBt@MJ@Uang akan dipelajari, dan

membuat keS|mpuIan sehln ga 8udah difahami oleh diri sendiri
maupun orang lain.**

Teknik pengolahan dan analisis data ini penulis menggunakan analisis
data model Miles and Huberman. Miles and Huberman sebagaimana dikutip
oleh Sugiyono mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

2 1bid, h. 100
3|_exy J. Moleong, Ibid, h. 6
¥sugiyono, Ibid, h. 244
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tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu
data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification.*
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan batasan masalah
dalam penelitian ini kemudian dicari tema dan polanya. Reduksi
berlangsung selama penelltjan dllaksanakan Memilih data yang

mereduksi memberlkanf gan%@raﬂ\‘hasn penelitian, maksudnya yaitu

memeriksa kemjﬂl .(data y

atT setiap pertanyaan sesuai

B

ya dalah menyajikan
data. Dalam itatif g bisa dilakukan dalam

bentuk uraia MKategori, flowchart dan

UNI ia‘am pe§|lanﬁ§nylaJ|San Oata Mnaun sesualgengan yang

M BON

diungkapkan Milles aﬁ Huberman dalam Suglyono the most ferequent

PADANG

form of display data for qualitative research data in the past has been
narrative text.Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
f 16

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan Kesimpulan)

®Miles and Huberman, Ibid, h. 246
®Ipid, h. 249
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Penarikan atau pengambilan kesimpulan yaitu pembahasan untuk
mencari hubungan dan mendapatkan inti permasalahan, menurut
Suharsimi  Arikunto terhadap yang bersifat kualitatif, maka
pengolahannya dibandingkan dengan suatu standar atau criteria yang
telah dibuat oleh peneliti.!” Berdasarkan beberapa proses itu, dapat
disimpulkan bahwa dalam mengolah dan menganalisis data, dapat
dilakukan beberapa langkah s’ggag_ei berikut:

a.  Penulis memerlkS}:l\Keh\bgﬁdaEil yang diperoleh pada setiap

pertanyafh{ .'éeshai

., N
erma‘salﬁhan yang telah diteliti.
|

b. | JL ji i a ag@mendalam dengan
data yang lainnya.
c engemukakan hal-hal
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Untuk mendajd\fRuBdE B3{EIRRDMYfta terdapat beberapa teknik
antara lain : PADANG

1.  Teknik pemeriksaan derajat kepercayaan (Credibility). Teknik ini
dapat dilakukan dengan jalan :

a. Perpanjangan keikutsertaan, dimana keikutsertaan peneliti

sebagai instrumen (alat) tidak hanya dilakukan dalam waktu

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti

YSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2002), h. 312
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pada latar penelitian, sehingga memungkinkan peningkatan
derajat kepercayaan data yang dikumpulkan.

b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci. Dengan demikian perpanjangan
keikutsertaan meq{xgq&akan lingkup, maka ketekunan
pengamatan mﬁﬁ&é&ﬁkﬁ%"ﬁ;kedalaman. Peneliti hendaknya

Ponx >
4

Lo N Az . .
mengad ‘ar}'/'pen dengaﬁ\telltl dan rinci  secara
- |
esin m“pu g diteliti.

oo
-

saan terhadap sumber-
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membandingkan data yang ada misalnya data dari literatur,
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wawancara, dan sumgr-sum er lain.
PADANG
d. Kecukupan referensi, yakni bahan-bahan yang tercatat atau
terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk menguji atau
menilai sewaktu diadakan analisis dan interpretasi data.
2.  Teknik pemeriksaan keteralihan dengan cara uraian rinci. Teknik ini

menuntut peneliti agar melaporkan hasil fokus penelitian, dilakukan

seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat
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penelitian diadakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus
segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar ia dapat
memahami penemuan-penemuan yang diperoleh.

3.  Teknik pemeriksaan kebergantungan dengan cara auditing
kebergantungan. Teknik ini tidak dapat dilaksanakan bila tidak
dilengkapi dengan catatan-catatan pelaksanaan keseluruhan proses
dan hasil studi. Pencatat%}.g'fu diklasifikasikan dari data mentah

’4."-:, O,
hingga informasi teqﬁn‘g*.;p@?geﬁjﬁmgan instrument sebelum auditing
o |

e
&

dilakukan aga ?ﬁﬁzpa
auditi J

. :
etujuan 'lel antara auditor dengan
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d. Auditor menelaah  Kkegiatan

PADANG

pemeriksaan keabsahan data.*®

'ﬁi dalam melaksanakan

¥Moleong J, Lexy., op.cit. 326-338



